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INTISARI 
  

Adversity Quotient  (AQ) adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 
mengatasi kesulitan atau tantangan, kesanggupan untuk mencapai keberhasilan 
dalam pekerjaan dan hidup, dan  kemampuan seseorang dalam berespon terhadap 
kondisi yang lebih buruk (Stoltz, 2000). Hal ini disebabkan cara berespon 
terbentuk dari kebiasaan yang dilakukan saat berada dalam kondisi terburuk. Cara 
respon setiap individu berbeda dikelompokan dalam tiga tipe AQ, meliputi 
quitters, campers, dan climbers. Setiap tipe individu ditentukan pula oleh faktor 
dimensi seperti control, ownership dan origin, reach, dan endurance. Faktor 
dimensi AQ menentukan seorang individu dapat bertahan terhadap kesulitan atau 
tidak dalam proses perkuliahan yang sedang berlangsung. Fokus penelitian ini 
adalah adversity quotient mahasiswa yang melepaskan mata kuliah dan 
mendapatkan nilai E*. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan 
mendapatkan gambaran tentang adversity quotient mahasiswa yang melepaskan 
matakuliah dan mendapat nilai E*. Subjek adalah mahasiswa-mahasiswi angkatan 
2000-2003 yang melepaskan mata kuliah dan mendapat nilai E* pada Fakultas 
Psikologi Universitas Surabaya (N = 60) yang diperoleh dengan incidental 
sampling. Data diperoleh dengan angket AQ (adaptasi dari ARP Quick Take 
Stozlt dan Verliana). Penelitian ini bersifat kuantitatif deskripstif  dengan 
menggunakan program SPSS 11.5 for windows. Hasilnya menunjukan bahwa 
mahasiswa yang melepaskan mata kuliah dan mendapatkan nilai E* memiliki 
tingkatan AQ sangat tinggi 8,33%, tinggi 40%, cukup tinggi 43,33%, rendah dan 
sangat rendah 8,33%. Hal ini berarti bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki 
tingkatan AQ tinggi dan cukup tinggi. Hasil ini berbeda dengan dugaan awal 
peneliti bahwa mahasiswa yang melepaskan mata kuliah dan mendapat nilai E* 
memiliki tingkatan AQ yang rendah. Peneliti sebelumnya menduga bahwa 
mahasiswa yang melepaskan mata kuliah dan mendapatkan nilai E* adalah 
mahasiswa yang dapat dikatakan Quitters. Disarankan bagi mahasiswa nilai E* 
merupakan suatu strategi yang salah yang dapat menimbulkan dampak buruk bagi 
mahasiswa. 
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